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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kecerdasan emosional dalam pembentukan karakter peserta didik
di jenjang sekolah dasar. Kecerdasan emosional diartikan sebagai kemampuan mengenali, memahami, mengelola, dan
mengekspresikan emosi secara efektif baik pada diri sendiri maupun orang lain. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi literatur, mengambil sumber dari jurnal ilmiah, buku, artikel penelitian, dan dokumen
kebijakan pendidikan terkait. Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis untuk mengidentifikasi pola-pola tematik yang
menunjukkan hubungan antara kecerdasan emosional dan pengembangan karakter anak usia sekolah dasar. Hasil kajian
mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional terdiri dari lima komponen utama, yakni kesadaran diri, pengelolaan diri,
motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Kelima aspek ini menjadi fondasi utama dalam membentuk karakter yang kuat
dan sehat. Anak-anak dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung mampu mengelola stres, mengontrol impuls,
menyelesaikan konflik secara konstruktif, serta menjalin hubungan sosial yang harmonis dengan teman sebaya dan guru.
Pada jenjang sekolah dasar, pengembangan kecerdasan emosional dapat diterapkan melalui program pembelajaran sosial-
emosional (SEL), kegiatan yang melibatkan diskusi, bermain peran, refleksi diri, dan penguatan budaya sekolah yang
inklusif serta suportif. Peran guru sebagai teladan dan fasilitator sangat penting dalam membimbing siswa mengenali dan
mengelola emosi mereka. Kesimpulannya, kecerdasan emosional merupakan aspek krusial dalam pendidikan karakter di
sekolah dasar. Integrasi EQ dalam proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan prestasi akademik tetapi juga
membentuk individu yang matang secara emosional, bertanggung jawab, dan peduli sosial. Pendidikan karakter yang
berfokus pada pengembangan kecerdasan emosional akan menghasilkan peserta didik yang mampu berkontribusi positif
dalam kehidupan bermasyarakat.
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DOL: Abstract : This study aims to examine the role of emotional intelligence in shaping the
https://doi.org/10.47134/pgsd.v2i4.1569 character of elementary school students. Emotional intelligence is defined as the ability to
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method, sourcing from scientific journals, books, research articles, and educational policy
documents. Data were analyzed descriptively and analytically to identify thematic
patterns that highlight the conmection between emotional intelligence and character
development in young learners. The findings reveal that emotional intelligence consists
of five core components: self-awareness, self-management, motivation, empathy, and
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social skills. These aspects serve as the foundation for building strong and healthy

BY character traits. Children with high emotional intelligence tend to manage stress better,
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an inclusive and supportive school culture. Teachers play a vital role as models and
facilitators in guiding students to recognize and regulate their emotions. In conclusion,
emotional intelligence is a crucial element in character education at the elementary school
level. Integrating EQ into the learning process not only enhances academic achievement
but also fosters emotionally mature, responsible, and socially aware individuals.
Character education that emphasizes emotional intelligence development will produce
students who contribute positively to society.
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Pendahuluan

Kecerdasan emosional dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk
mengenali, memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara efektif, baik
terhadap diri sendiri maupun orang lain. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh
psikolog Peter Salovey dan John D. Mayer, namun kemudian lebih dikenal luas melalui
karya Daniel Goleman yang mempopulerkan istilah tersebut dalam bukunya berjudul
Emotional Intelligence (Syachruroji, 2023). Kecerdasan emosional berisi keterampilan
dalam mengatur emosi pribadi, merespons emosi orang lain dengan empati, memotivasi
diri sendiri, serta menjalin hubungan sosial yang sehat dan konstruktif. Jika kecerdasan
intelektual (IQ) sering dikaitkan dengan kemampuan kognitif seperti logika, analisis, dan
daya pikir, maka kecerdasan emosional justru menekankan pada pengelolaan aspek afektif
yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang dalam kehidupan sosial
maupun akademik. Kecerdasan emosional telah menjadi salah satu kompetensi utama yang
perlu ditanamkan sejak usia dini, khususnya pada jenjang pendidikan dasar. Ketika kita
mengaitkan kecerdasan emosional dengan pembentukan karakter peserta didik, maka
urgensinya menjadi semakin jelas dan relevan. Karakter adalah sekumpulan nilai-nilai
moral dan etika yang menjadi pedoman perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan karakter tidak hanya sebatas pengajaran tentang benar dan salah, tetapi juga
proses pembiasaan dan pembentukan sikap positif yang berasal dari kesadaran batin.

Kecerdasan emosional berperan karena ia menjadi fondasi utama dalam
membangun kesadaran diri, empati, tanggung jawab, serta pengendalian diri semua hal
yang merupakan elemen utama dalam karakter yang kuat dan sehat. Peserta didik yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi cenderung mampu memahami dan mengelola
perasaannya sendiri, sehingga mereka tidak mudah terbawa arus emosi negatif seperti
marah, kecewa, atau iri hati. Sebaliknya, mereka akan lebih tenang dalam menghadapi
masalah, lebih sabar dalam menyelesaikan tugas, serta lebih terbuka dalam menerima
perbedaan dan bekerja sama dengan teman sebaya. Hal ini menjadi pondasi yang sangat
penting dalam membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga
matang secara emosional dan sosial. Pada jenjang sekolah dasar, di mana peserta didik
berada dalam tahap perkembangan awal yang sangat menentukan, kecerdasan emosional
sebaiknya diperkenalkan dan dilatihkan secara sistematis melalui pendekatan pendidikan
yang bersifat holistik dan humanistik (Utami, 2024). Anak-anak usia sekolah dasar masih
dalam tahap pembentukan identitas diri dan sangat mudah menyerap nilai-nilai dari
lingkungan sekitar, baik dari guru, orang tua, maupun teman sebaya.

Masa ini adalah momentum yang sangat tepat untuk menanamkan fondasi karakter
yang kuat melalui pengembangan kecerdasan emosional. Guru bukan hanya berperan
sebagai pengajar materi pelajaran, tetapi juga sebagai teladan dan fasilitator perkembangan
emosional anak. Pembelajaran yang memperhatikan aspek emosional akan menciptakan
suasana kelas yang lebih kondusif, di mana peserta didik merasa aman, dihargai, dan diberi
ruang untuk mengekspresikan diri secara positif. Misalnya, guru dapat mengajarkan teknik
mengenali dan menyebutkan emosi, mendorong dialog antar siswa untuk mengembangkan
empati, serta memberi pujian atas upaya positif yang dilakukan siswa dalam
mengendalikan emosi atau menyelesaikan konflik.
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Integrasi kecerdasan emosional ke dalam kurikulum sekolah dasar dapat dilakukan
melalui berbagai strategi, baik secara eksplisit maupun implisit. Secara eksplisit, sekolah
dapat mengadakan kegiatan pembelajaran sosial-emosional (social-emotional learning/SEL)
sebagai bagian dari program pendidikan karakter yang dirancang khusus untuk melatih
kemampuan mengelola emosi, menjalin hubungan sosial, dan mengambil keputusan yang
bertanggung jawab. Materi pembelajaran seperti bercerita, bermain peran, diskusi
kelompok, hingga refleksi pribadi dapat dimanfaatkan untuk menggali pengalaman
emosional anak dan membimbing mereka menuju pemahaman serta pengelolaan emosi
yang sehat. Sementara itu, secara implisit, nilai-nilai kecerdasan emosional dapat
ditanamkan melalui budaya sekolah yang inklusif, adil, dan suportif (Fahri, 2025).
Lingkungan sekolah yang mengedepankan rasa saling menghargai, kerja sama, dan
komunikasi terbuka akan memperkuat pembelajaran emosional anak-anak secara alami.
Pendidikan tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan pribadi yang berintegritas, peduli terhadap sesama, serta memiliki kontrol
diri yang baik.

Menurut teori perkembangan Erik Erikson, tahap perkembangan psikososial anak
usia sekolah dasar berada pada fase industri vs inferioritas, di mana anak mulai
mengembangkan rasa percaya diri dan kompetensi melalui aktivitas belajar dan hubungan
sosial. Dalam tahap ini, dukungan emosional yang tepat dari lingkungan sekitar, seperti
guru dan orang tua, sangat menentukan keberhasilan anak dalam membangun rasa percaya
diri dan kemampuan sosial (Rahmana, 2024). Jika anak mampu mengenali dan mengelola
emosinya, maka ia akan lebih siap untuk menghadapi tantangan belajar, berinteraksi
dengan teman, serta membangun hubungan interpersonal yang sehat. Perkembangan
kecerdasan emosional juga berkontribusi terhadap peningkatan motivasi intrinsik dalam
belajar. Anak-anak yang memiliki kontrol emosi yang baik akan lebih mampu memusatkan
perhatian, menetapkan tujuan, dan bertahan dalam menghadapi kesulitan, sehingga
mereka cenderung memiliki prestasi belajar yang lebih baik. Pendekatan pendidikan yang
menempatkan aspek emosional sebagai bagian integral dari proses pembelajaran mampu
mengakomodasi kebutuhan anak secara utuh. Konsep pendidikan yang menggabungkan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik mencerminkan pandangan pendidikan sebagai
proses pengembangan manusia seutuhnya (whole child development).

Pendidikan tidak hanya menyiapkan anak untuk sukses dalam ujian akademik,
tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan hidup (life skills) yang akan berguna
dalam kehidupan sosial dan emosional mereka di masa depan. Sementara itu, secara
praktis, integrasi kecerdasan emosional dalam sistem pendidikan dasar dapat menjadi
solusi strategis dalam mengatasi berbagai persoalan yang berkaitan dengan perilaku negatif
anak, seperti perundungan, ketidakmampuan menyelesaikan konflik, atau kecenderungan
agresivitas. Peserta didik akan belajar untuk mengenali perasaan mereka sendiri dan orang
lain, mengembangkan empati, serta menunjukkan sikap hormat dan toleransi dalam
berinteraksi sosial (Nurikasari, 2023) Urgensi kecerdasan emosional dalam pembentukan
karakter peserta didik pada jenjang sekolah dasar tidak dapat dipandang sebelah mata.
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Di tengah tantangan pendidikan abad ke-21 yang menuntut peserta didik untuk
memiliki soft skills yang kuat, kemampuan emosional menjadi salah satu aspek utama yang
harus dikembangkan sejak dini. Sekolah sebagai institusi pendidikan formal memiliki
peran sentral dalam membentuk karakter anak melalui pembelajaran yang tidak hanya
fokus pada aspek kognitif, tetapi juga menyentuh ranah emosional dan sosial.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur
sebagai teknik utama dalam pengumpulan dan analisis data. Studi literatur dipilih karena
fokus penelitian ini adalah menelaah konsep, teori, dan temuan-temuan sebelumnya yang
relevan dengan topik kecerdasan emosional dan pembentukan karakter peserta didik di
jenjang sekolah dasar. Sumber-sumber data diperoleh dari berbagai literatur ilmiah seperti
jurnal nasional dan internasional, buku akademik, artikel penelitian terdahulu, dan
dokumen kebijakan pendidikan yang membahas keterkaitan antara kecerdasan emosional
dan perkembangan karakter anak. Prosedur penelusuran data dilakukan secara sistematis
melalui perpustakaan digital dan database online seperti Google Scholar, Science Direct, dan
portal Garuda. Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-analitis, yaitu
dengan mengelompokkan, menginterpretasi, dan membandingkan isi literatur untuk
menemukan pola-pola tematik yang berkaitan dengan urgensi kecerdasan emosional dalam
pendidikan karakter. Peneliti mengidentifikasi elemen-elemen penting dari masing-masing
referensi, seperti definisi, dimensi, manfaat kecerdasan emosional, serta penerapannya
dalam konteks pendidikan dasar. Dari hasil sintesis literatur tersebut, peneliti menarik
kesimpulan teoretis serta implikasi praktis yang dapat diterapkan oleh pendidik dan
lembaga sekolah dasar dalam proses pembelajaran maupun pengembangan budaya
sekolah.

Hasil dan Pembahasan
Konsep Kecerdasan Emosional (Emotional Intelligence) Dijelaskan Dalam Berbagai
Teori Psikologi Dan Pendidikan

Kecerdasan emosional (Emotional Intelligence atau EI) merujuk pada kemampuan
individu untuk mengenali, memahami, mengelola, dan menggunakan emosi mereka
sendiri serta emosi orang lain dalam berbagai situasi. Konsep ini pertama kali
diperkenalkan oleh Peter Salovey dan John Mayer pada tahun 1990 dan kemudian
dipopulerkan oleh Daniel Goleman pada tahun 1995 dalam bukunya yang berjudul
Emotional Intelligence: Why It Can Matter More Than 1Q. Kecerdasan emosional dipandang
sebagai salah satu aspek penting dalam pengembangan karakter seseorang, terutama dalam
konteks pendidikan, di mana emosi berperan penting dalam mempengaruhi kinerja
akademik dan hubungan sosial. Kecerdasan emosional sering dikaitkan dengan
kemampuan individu untuk memproses dan menanggapi rangsangan emosional. Menurut
Salovey dan Mayer, kecerdasan emosional terdiri dari lima elemen utama: pengenalan diri
(self-awareness), pengelolaan diri (self-regulation), motivasi diri (self-motivation), empati, dan
keterampilan sosial (social skills) (Azizah, 2023).

Pengelolaan diri adalah kemampuan untuk mengontrol impuls dan emosi yang
merugikan, sementara empati adalah kemampuan untuk memahami dan berbagi perasaan
orang lain, yang sangat penting dalam interaksi sosial yang sehat.

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 2, No 4, 2025 50f 11

Keterampilan sosial mencakup kemampuan untuk membangun hubungan yang
efektif dan bekerja dalam tim, sedangkan motivasi diri merujuk pada kemampuan untuk
mempertahankan semangat dan tujuan yang jelas dalam situasi yang penuh tantangan.
Kecerdasan emosional lebih dari sekedar kemampuan untuk mengenali perasaan, tetapi
juga bagaimana emosi itu diatur dan digunakan secara konstruktif dalam kehidupan sehari-
hari. Kecerdasan emosional telah diidentifikasi sebagai faktor yang mempengaruhi
keberhasilan akademik dan perkembangan sosial peserta didik. Pembelajaran yang efektif
tidak hanya bergantung pada aspek kognitif atau intelektual, tetapi juga pada kemampuan
individu untuk mengelola perasaan dan hubungan interpersonal mereka. Anak-anak
sedang berada pada tahap perkembangan emosional yang krusial, di mana mereka mulai
belajar tentang diri mereka sendiri dan bagaimana berinteraksi dengan orang lain. Teori
lain yang sering dikaitkan dengan kecerdasan emosional adalah teori psikologi sosial yang
dikembangkan oleh Daniel Goleman. Goleman mengembangkan model kecerdasan
emosional yang terdiri dari lima komponen, yaitu kesadaran diri, pengelolaan diri,
motivasi, empati, dan keterampilan sosial (Simbolon, 2023). Kesadaran diri adalah fondasi
dari kecerdasan emosional yang menjadikan seseorang untuk mengenali dan memahami
perasaan mereka sendiri, sementara pengelolaan diri berkaitan dengan kemampuan untuk
mengontrol perasaan negatif dan mempertahankan sikap positif dalam menghadapi
tantangan.

Motivasi adalah dorongan internal untuk mencapai tujuan meskipun terdapat
rintangan, sedangkan empati menjadikan individu untuk lebih peka terhadap perasaan dan
kebutuhan orang lain, suatu keterampilan yang sangat penting dalam membina hubungan
yang harmonis. Terakhir, keterampilan sosial adalah kemampuan untuk berkomunikasi
dengan baik, bekerja dalam tim, dan mengelola konflik dengan cara yang konstruktif. Teori
Goleman memberikan wawasan yang sangat relevan, karena anak-anak yang memiliki
kecerdasan emosional yang baik cenderung memiliki kemampuan untuk membangun
hubungan yang sehat dengan teman-teman sebaya, guru, dan orang tua mereka. Mereka
juga lebih mampu mengelola stres dan kecemasan yang sering muncul dalam lingkungan
pendidikan. Anak-anak dapat diberdayakan untuk mengenali dan mengelola perasaan
mereka dengan cara yang positif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja
akademik dan hubungan sosial mereka.

Ketika seorang siswa merasa cemas menghadapi ujian, kemampuan untuk
mengelola kecemasan tersebut dengan cara yang positif akan mempengaruhi kinerjanya
selama ujian. Sebaliknya, siswa yang tidak dapat mengelola perasaan mereka dengan baik
mungkin akan merasa tertekan dan kesulitan untuk mencapai hasil yang maksimal. Teori
kecerdasan emosional juga berhubungan erat dengan teori perkembangan anak yang
diajukan oleh Erik Erikson (Utama, 2023). Dalam teori perkembangan psikososial Erikson,
anak-anak pada usia sekolah dasar berada pada tahap inisiatif versus rasa malu dan ragu.
Pada tahap ini, anak-anak mulai mengembangkan rasa percaya diri dan kemandirian, yang
sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial mereka. Penguatan positif terhadap perilaku sosial
yang baik, pengajaran keterampilan komunikasi yang efektif, serta pembinaan kemampuan
mengelola perasaan dapat membantu anak-anak untuk mengembangkan rasa percaya diri
dan kemandirian yang diperlukan untuk sukses dalam berbagai aspek kehidupan.

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 2, No 4, 2025 60f11

Implementasi kecerdasan emosional sering kali melibatkan pengajaran langsung
tentang pengelolaan emosi, keterampilan sosial, serta pembinaan empati dan kesadaran
diri. Salah satu pendekatan yang sering digunakan adalah program pembelajaran sosial-
emosional (Social-Emotional Learning atau SEL). Program SEL bertujuan untuk membantu
siswa mengembangkan keterampilan dalam mengenali dan mengelola emosi mereka,
berinteraksi dengan orang lain secara positif, dan membuat keputusan yang sehat. Di
banyak sekolah dasar, program SEL telah diterapkan untuk membantu siswa dalam
mengembangkan karakter yang positif dan mengurangi perilaku negatif, seperti agresi atau
perundungan. Pengajaran kecerdasan emosional juga dapat dilakukan melalui aktivitas-
aktivitas yang melibatkan refleksi diri, permainan peran, atau diskusi kelompok yang
menekankan komunikasi efektif dan empati (Saihu, 2022) Kecerdasan emosional memiliki
peran dalam pembentukan karakter peserta didik pada jenjang sekolah dasar. Anak-anak
dapat belajar untuk mengenali dan mengelola emosi mereka dengan lebih baik,
membangun hubungan yang sehat dengan orang lain, serta mengatasi tantangan dalam
kehidupan sosial dan akademik mereka. Pendidikan berperan dalam kecerdasan emosional
dapat membantu membentuk individu yang lebih matang secara emosional, memiliki
karakter yang baik, dan siap menghadapi berbagai tantangan kehidupan.

Kecerdasan Emosional Penting Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Di Jenjang
Sekolah Dasar

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengenali, memahami,
mengelola, dan menggunakan emosi dengan cara yang positif dan konstruktif dalam
berbagai situasi. Kecerdasan emosional menjadikan peserta didik untuk belajar bagaimana
cara merespons perasaan mereka sendiri, memahami perasaan orang lain, serta mengatur
perilaku mereka agar dapat beradaptasi dengan berbagai tuntutan sosial dan akademik di
sekolah. Anak-anak yang memiliki kecerdasan emosional yang baik lebih cenderung
menunjukkan kemampuan untuk mengelola emosi mereka dengan cara yang sehat, seperti
mengatasi rasa frustrasi, cemas, atau marah tanpa melampiaskannya dalam perilaku yang
merugikan diri sendiri atau orang lain. Hal ini tentunya berkontribusi pada pembentukan
karakter yang kuat, di mana anak-anak belajar untuk bertanggung jawab atas tindakan
mereka dan menghargai perasaan orang lain (Suprima, 2022) Keterampilan sosial yang baik
menjadikan anak untuk berinteraksi secara efektif dengan teman sebaya, guru, dan anggota
masyarakat lainnya. Anak-anak yang memiliki kecerdasan emosional tinggi lebih mudah
untuk bekerja dalam kelompok, berbagi, dan menyelesaikan konflik dengan cara yang
konstruktif.

Di sekolah dasar, anak-anak tidak hanya belajar ilmu pengetahuan, tetapi juga
belajar untuk berinteraksi dengan teman-teman mereka dalam berbagai situasi, baik itu
dalam permainan, diskusi kelompok, maupun kegiatan sekolah lainnya. Kemampuan
untuk memahami perasaan orang lain, mendengarkan dengan empati, serta berkomunikasi
secara efektif adalah aspek penting dalam pembentukan karakter mereka. Keterampilan
sosial ini juga mendukung terciptanya lingkungan belajar yang harmonis dan penuh
dukungan, di mana anak-anak merasa dihargai, diterima, dan mampu mengekspresikan
diri mereka dengan bebas.
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Kecerdasan emosional memiliki peran besar dalam kemampuan anak-anak untuk
mengelola stres dan menghadapi tantangan yang muncul dalam kehidupan sekolah. Anak-
anak sering kali menghadapi berbagai situasi yang bisa memicu perasaan cemas, takut, atau
bahkan marah, seperti ujian, tugas yang menumpuk, atau konflik dengan teman. Anak yang
memiliki kecerdasan emosional yang baik cenderung lebih mampu untuk menghadapi
situasi tersebut dengan kepala dingin, mencari solusi yang rasional, dan menghindari reaksi
impulsif yang dapat merugikan diri mereka sendiri atau orang lain.

Sebagai contoh, ketika seorang siswa menghadapi ujian yang membuatnya cemas,
kemampuan untuk mengelola kecemasan tersebut dengan cara yang positif akan sangat
membantu dalam meningkatkan fokus dan kinerja mereka. Sebaliknya, siswa yang tidak
mampu mengelola emosi mereka dengan baik mungkin akan merasa sangat tertekan, yang
dapat mengganggu konsentrasi dan kemampuan mereka untuk belajar. Kecerdasan
emosional mendukung perkembangan rasa percaya diri anak-anak. Anak yang memahami
perasaan mereka sendiri dan dapat mengelola perasaan tersebut dengan baik lebih
mungkin untuk merasa yakin dalam menghadapi situasi yang penuh tantangan, baik itu
dalam konteks akademik maupun sosial (Rosadi, 2024). Dalam dunia pendidikan, rasa
percaya diri yang sehat sangat penting untuk mendorong anak agar mau mencoba hal-hal
baru, mengatasi kegagalan, dan terus berkembang. Anak yang percaya diri akan lebih
berani untuk bertanya ketika mereka tidak memahami materi pelajaran, berpartisipasi
dalam kegiatan ekstrakurikuler, atau mengungkapkan pendapat mereka dalam diskusi
kelas.

Kepercayaan diri yang dibangun melalui pengembangan kecerdasan emosional
juga akan memberikan dampak positif pada perkembangan karakter mereka, di mana anak-
anak merasa lebih berharga dan dihargai di lingkungan sekolah. Salah satu aspek penting
dalam pembentukan karakter melalui kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk
mengembangkan empati. Empati adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan
apa yang orang lain rasakan, serta merespons perasaan tersebut dengan cara yang sensitif
dan penuh perhatian. Pada usia sekolah dasar, anak-anak mulai belajar tentang perbedaan,
baik dalam hal latar belakang budaya, keyakinan, atau pengalaman hidup. Anak-anak yang
dilatih untuk mengembangkan empati melalui pendidikan kecerdasan emosional akan
lebih mudah beradaptasi dalam berinteraksi dengan teman-teman yang memiliki
perbedaan, serta lebih mampu menunjukkan sikap toleransi dan penghargaan terhadap
keragaman. Sebagai contoh, anak-anak yang memahami perasaan teman mereka yang
sedang kesulitan atau merasa kesepian akan lebih cenderung untuk memberikan dukungan
atau bantuan, yang pada gilirannya membangun hubungan yang lebih kuat dan lebih
positif di antara mereka (Muhid, 2025).

Implikasi dari pengembangan kecerdasan emosional dalam pembentukan karakter
peserta didik di sekolah dasar sangat luas. Kecerdasan emosional membantu anak-anak
dalam mengelola perasaan mereka sendiri, berinteraksi dengan baik dengan orang lain,
serta mengatasi tantangan yang muncul di kehidupan mereka. Kecerdasan emosional juga
mempengaruhi bagaimana anak-anak memahami nilai-nilai sosial yang penting, seperti
kejujuran, rasa tanggung jawab, kerja sama, dan rasa hormat terhadap orang lain.
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Karakter yang dibentuk melalui kecerdasan emosional ini tidak hanya penting untuk
kesuksesan akademik anak-anak, tetapi juga untuk kesejahteraan mereka secara
keseluruhan, baik dalam konteks sosial maupun emosional. Anak-anak tidak hanya belajar
bagaimana mengelola perasaan mereka sendiri, tetapi juga bagaimana berinteraksi secara
positif dengan orang lain, mengatasi tantangan, dan membangun karakter yang baik.
Pendidikan yang menekankan pengembangan kecerdasan emosional dapat membantu
anak-anak untuk tumbuh menjadi individu yang lebih matang secara emosional, lebih
percaya diri, dan lebih siap menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan mereka.

Implikasi Kecerdasan Emosional Dalam Praktik Pendidikan Karakter Di Lingkungan
Sekolah Dasar

EQ sendiri berisi lima komponen utama, yaitu kesadaran diri (self-awareness),
pengelolaan diri (self-management), motivasi (motivation), empati (empathy), dan
keterampilan sosial (social skills). Masing-masing komponen ini memiliki dampak
langsung terhadap pembentukan karakter yang diinginkan dalam konteks pendidikan di
sekolah dasar. Pengembangan EQ dalam pendidikan karakter di sekolah dasar tidak hanya
berfokus pada peningkatan keterampilan sosial siswa, tetapi juga pada pembentukan nilai-
nilai moral dan etika yang mendukung kehidupan bermasyarakat dan berbagi dalam
lingkungan sekolah dan keluarga (Marthinopa, 2021). Pentingnya kecerdasan emosional
dalam pendidikan karakter dimulai dari kesadaran diri, yang merupakan komponen
pertama dalam EQ. Di usia sekolah dasar, anak-anak sedang belajar mengenali perasaan
mereka sendiri, apakah itu perasaan senang, marah, sedih, atau takut. Pendidikan karakter
yang efektif harus menciptakan lingkungan yang memungkinkan siswa untuk mengenali
dan mengekspresikan emosi mereka dengan cara yang sehat (Alwi, 2024). Misalnya, melalui
diskusi kelompok atau kegiatan yang melibatkan interaksi sosial, guru dapat membantu
siswa memahami perasaan mereka sendiri dan bagaimana perasaan tersebut memengaruhi
perilaku mereka.

Kesadaran diri ini dapat mendukung pengembangan karakter siswa, karena mereka
belajar untuk bertanggung jawab atas perasaan dan tindakan mereka. Komponen kedua
dari EQ, yaitu pengelolaan diri, juga berperan besar dalam pendidikan karakter di sekolah
dasar. Pengelolaan diri mencakup kemampuan untuk mengontrol impuls, mengelola stres,
dan tetap tenang dalam situasi yang menantang. Banyak situasi yang dapat menantang
pengelolaan diri siswa, seperti ketika mereka merasa frustrasi dengan tugas atau dalam
menghadapi persaingan dengan teman-temannya. Melalui pembelajaran berbasis karakter,
anak-anak dapat diajarkan untuk tidak hanya mengekspresikan perasaan mereka, tetapi
juga untuk mengatur emosi mereka dengan cara yang konstruktif. Misalnya, ketika seorang
siswa merasa marah atau kecewa, mereka dapat diajarkan untuk mengambil napas dalam-
dalam, mengidentifikasi perasaan mereka, dan berbicara tentang perasaan tersebut secara
terbuka dengan guru atau teman-teman mereka, tanpa melibatkan kekerasan atau perilaku
negatif lainnya. Hal ini akan membantu mereka mengembangkan kemampuan untuk
mengelola emosi mereka dalam kehidupan sehari-hari
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Motivasi adalah komponen ketiga dari EQ yang memiliki peranan dalam pendidikan
karakter. Motivasi ini berhubungan dengan dorongan internal anak untuk mencapai tujuan
mereka, baik itu tujuan akademik, sosial, maupun pribadi. Di sekolah dasar, anak-anak
sedang belajar untuk membangun motivasi diri mereka, yang sangat penting untuk
keberhasilan mereka dalam berbagai aspek kehidupan. Pendidikan karakter yang efektif
akan membantu siswa untuk mengembangkan sikap positif terhadap tantangan dan
kesulitan yang mereka hadapi. Misalnya, dengan memberikan dorongan yang tepat melalui
pujian yang konstruktif dan umpan balik yang membangun, guru dapat membantu siswa
mengembangkan rasa percaya diri dan ketekunan dalam menghadapi tugas atau tantangan
baru. Dengan demikian, motivasi ini tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik,
tetapi juga pada pembentukan sikap mental yang positif, seperti kerja keras, tanggung
jawab, dan keinginan untuk terus belajar. Empati, sebagai komponen keempat dari EQ, juga
memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan karakter di sekolah dasar. Empati
adalah kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan orang lain, serta berusaha
untuk melihat dunia dari perspektif mereka. Empati sangat dibutuhkan untuk membentuk
sikap saling menghormati, menghargai perbedaan, dan bekerja sama dengan teman-teman.
Pendidikan karakter yang berbasis empati mengajarkan siswa untuk menghargai perasaan
orang lain dan mengambil tindakan yang positif untuk membantu mereka yang
membutuhkan (Helsa, 2019) Misalnya, anak-anak dapat diberi kesempatan untuk bekerja
dalam kelompok, berkolaborasi dengan teman sekelas yang berbeda latar belakangnya,
atau melakukan kegiatan sosial yang mendukung mereka yang kurang beruntung. Siswa
dapat belajar untuk memahami perasaan dan kebutuhan orang lain, yang pada gilirannya
memperkuat hubungan antar siswa dan memperkaya pengembangan karakter mereka.

Komponen terakhir dari EQ, yaitu keterampilan sosial, berfokus pada kemampuan
untuk berinteraksi secara efektif dengan orang lain. Keterampilan sosial ini mencakup
kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik, bekerja dalam tim, dan menyelesaikan
konflik dengan cara yang sehat (Kharisna, 2021). Keterampilan sosial berfungsi sebagai
fondasi untuk membangun hubungan yang baik antara siswa, guru, dan teman-teman
mereka. Guru dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa dengan memberikan
kesempatan bagi mereka untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok, permainan
kolaboratif, atau kegiatan kelompok lainnya yang menuntut kerja sama dan komunikasi.
Siswa akan belajar untuk saling mendengarkan, mengungkapkan pendapat mereka dengan
jelas, serta menyelesaikan perbedaan pendapat dengan cara yang damai dan penuh
pengertian. Kemampuan ini sangat penting dalam membentuk karakter siswa yang dapat
bekerja sama dalam berbagai situasi kehidupan, baik di sekolah maupun di masyarakat.

Simpulan

Kecerdasan emosional (EQ) berperan dalam pembentukan karakter siswa sekolah
dasar, karena membantu mereka mengenali dan mengelola emosi, berempati, serta
membangun hubungan sosial yang positif. Pengembangan EQ melalui pembelajaran sosial-
emosional (SEL) menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan mendukung rasa
percaya diri siswa, yang pada gilirannya memperkuat karakter mereka dalam menghadapi
tantangan.
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Implikasi penting dari temuan ini menunjukkan bahwa integrasi EQ dalam
pendidikan dasar tidak hanya meningkatkan prestasi sosial-akademik, tetapi juga
membentuk individu yang matang secara emosional. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan dilakukan evaluasi jangka panjang terhadap efektivitas program EQ dalam
berbagai konteks pendidikan, serta pengembangan modul praktis yang dapat diterapkan
oleh guru dalam keseharian.
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